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Heni Fitriani
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ABSTRAK

Beton merupakan komponen material yang sangat penting dari struktur suatu bangunan, untuk itu aspek mutu
atau kualitas beton haruslah diperhatikan mulai dari perencanaan mutu, pengendalian mutu, persyaratan mutu.
Inspeksi dan pengujian merupakan upaya verifikasi dalam usaha pemastiaan mutu material dan alat serta saat
pelaksanaan pekerjaan beton sebelum diserahkan kepada pengguna jasa dimana filosofinya bukan mencari produk
yang tidak sesuai melainkan untuk mendapatkan produk yang memenuhi spesifikasi yang diinginkan.

Penerapan sistem manajemen mutu ISO dan sertifikasinya bagi para penyedia jasa konstruksi telah menjadi
tuntutan dalam menghadapi pasar global yang semakin kompetitif belakangan ini, sehingga penyedia jasa
konstruksi harus dapat menunjukkan kemampuanriya dalam memenuhi tuntutan pasar jika tidak maka akan
mengalami apa yang disebut dengan « Konsekuensi Seleksi Alam”,

Kata-kata kunci : Beton, ISO, Sistem Manajemen Mutu

1. PENDAHULUAN

Seiring dengan meningkatnya - pertumbuhan
perekonomian masyarakat Indonesia pada umumnya
dan Sumatera - Selatan pada Kkhususnya, - maka
diperlukan peningkatan kenyamanan dan keamanan
tempat yang akan menampung masyarakat untuk
melakukan kegiatan perekonomian. Oleh sebab itulah
diperlukan pusat perbelanjaan yang bersifat a place
Jor fun, pleasure and style sehingga dibangunlah
Palembang Indah Mall ( PIM ) yang diharapkan dapat
melayani permintaan masyarakat Palembang yang
terus meningkat. :

Inspeksi dan pengujian yang efektif dan efisien
dapat meningkatkan efisiensi melalui perampingan
operasional  perusahaan  dimana  perusahaan
menerapkan do it right first time (pekerjaan pertama
tanpa adanya pengulangan) akan menghemat biaya
pelaksanaan sehingga cost saving (biaya yang bisa
dihemat) akan meningkat karena rendahnya cost of
non-conformity (biaya ketidaksesuaian), dan juga
memberikan keyakinan kepada pelanggan akan
terpenuhi keinginan-keinginannya oleh penyedia jasa
mendorong untuk pelanggan untuk meminta penyedia
jasa tersebut untuk mengerjakan proyek yang lain.
Dengan penjaminan dan pengendalian mutu yang
terarah maka kualitas material ‘yang diterima, mutu
beton dan pada saat pelaksanaan konstruksi dapat

dikontrol sehingga. diperoleh hasil sesuai dengan

standar dan waktu pengerjaan dapat sesuai dengan

jadwal rencana yang telah dibuat atau bahkan lebih
cepat. ’

Penulisan ini menitik beratkan tentang bagﬁimana
penerapan prosedur mutu inspeksi dan pengujian
untuk pekerjaan beton mulai pada saat penerimaan
material dan alat dan saat pelaksanaan pekerjaan beton
pada proyek pembangunan Palembang Indah Mall
yang dilaksanakan oleh kontraktor.

2. TINJAUAN PUSTAKA

ISO 9000 adalah standar tentang manajemen mutu
dan pemastian mutu (quality assurance) yang
dikeluarkan pada tahun 1987 oleh Internasional
Organization * for Standardization '(ISO) yang
berkantor pusat di Jenewa Swiss. Berbeda dengan
standar mutu yang sebelumnya, ISO 9000 tidak
mengatur mutu produk melainkan merupakan standar
tentang sistem manajemen yang mengelola proses
pencapaian mutu tersebut. Dengan berkembangnya
pasaran bersama Eropa maka muncul usaha untuk
mengharmonisasi standar dari negara-negara Eropa,
khusus untuk standar tentang sistem manajemen mutu
di Eropa diharmonisasikan melalui EN 29000 yang
isinya sama dengan ISO 9000 dan bila diamati
perkembangan ISO 9000 dan standar lainya di dunia
maka akan dijumpai bahwa standar-standar tersebut
cenderung muncul  akibat tuntutan pasar (market
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review). Kebutuhan akan standar sistem manajemen
mutu tersebut diakibatkan oleh meningkatnya tuntutan
konsumen terhadap mutu produk dan jasa yang dibeli
sehingga persyaratan dari para pembeli tersebut akan
terasa semakin kuat di masa mendatang diakibatkan
oleh penyebaran dari penggunaan ISO 9000 berpola

dampak ganda (multiplier effect). Hal ini merupakan

salah satu ciri globalisasi schingga tidak

mengherankan bila ada negara yang mengharuskan

penerapan ISO 9000 untuk produk tertentu terutama
yang menyangkut masalah keselamatan, kesehatan dan
lingkungan hidup.

Menurut V. Gaspersz dalam ISO 9001: 2000 and
Continual Quality Improvement, 2002 menjelaskan
ada 9 manfaat yang dapat diambil dari penerapan
sistem manajemen mutu ISO 9001: 2000 yaitu:

1. Meningkatkan ~ kepercayaan dan  kepuasan
pelanggan melalui jaminan kualitas  yang
terorganisasi dan sistematik. :

2 Proses dokumentasi dalam ISO 9001:2000
menunjukan bahwa kebijakan, prosedur dan
instruksi yang berkaitan dengan kualitas teleh
direncanakan dengan baik.

3. Perusahaan yang telah bersertifikat ISO 9001:2000
dijinkan untuk mengiklankan pada media masa
bahwa sistem manajemen kualitas dari perusahaan
itu telah diakui secara internasional. Hal ini berarti
meningkatkan image perusahaan serta daya saing
dalam memasuki pasar global.

4. Audit sistem manajemen kualitas dari perusahaan
yang telah mendapatkan sertifikat ISO 9001: 2000
dilakukan secara periodik oleh registrat dan
lembaga registrasi schingga pelanggan tidak perlu
melakukan audit sistem kualitas, Hal ini akan
menghematkan biaya dan mengurangi duplikat
audit sistem kualitas oleh pelanggan.

5. Perusahaan yang telah memperoleh sertifikat ISO
9001:2000 secara otomatis terdaftar pada lembaga
registrasi sehingga apabila pelanggan potensial
ingin mencari pemasok bersertifikat ISO
9001:2000, akan menghubungi lembaga registrasi.
Jika nama perusahaan itu telah terdaftar lembaga
registrasi bertaraf internasionaa maka hal itu berarti
terbuka kesempatan pasar baru.

6. Meningkatkan kualitas dan produktivitas dari
manajemen melalui kerjasama dan komunikasi
yang lebih baik, sistem pengendalian yang
konsisten, serta pengurangan dan pencegahan
pemborosan karena operasi internal menjadi lebih
baik.

8. Memberikan pelatihan secara sistematik kepada
‘'seluruh karyawan dan manajer organisasi melalui
prosedur-prosedur dan  instruksi-instruksi  yang
terdefinisi secara baik.

9. Terjadi perubahan positif dalam hal kultur kualitas
dari organisasi karena manajemen dan karyawan
terdorong untuk mempertahankan sertifikat ISO
9001:2000 yang umumnya hanya berlaku selama
tiga tahun.

Organisasi yang berhasrat menerapkan sistem
manajemen kualitas ISO 900}:2000 ttapat mengikuti
langkah-langkah sebagai berikut (menurut V. Gaspersz

,2002): N
1. Memperoleh komitmen dari ka

sebab tanpa komitmen manajemen puncak
implementasi sistem manajemen kualitas ISO
9001:2000 menjadi tidak mungkin serta sangat
sulit.

2. Membentuk komite pengarah atau koordinator 150.
Komite ini akan memantau proses agar sesuai
dengan persyaratan standar dalam sistem
manajemen kualitas ISO 9001:2000. Komite ini
juga berfungsi mengangkat atau menunjuk satu atau
lebih auditor internal untuk ISO 9001:2000. auditor
intemal merupakan orang-orang yang bebas dan
fungsi yang diuji dan seharusnya dilatih terlebih
dahulu sebagai penilai.

3. Mempelajari persyaratan-persyaratan standar dari
sistem manajemen  kualitas  ISO  9001:2000.
Memahami persyaratan sistem manajemen kualitas
ISO 900122000 adalah kunci sukses menuju
keberhasilan dari suatu proses dokumentasi dan
implementasi.

4. Melakukan pelatihan terhadap sesama anggota
organisasi. Manajer-manajer, Superviser-supervisor
dan anggota-anggota organisasi sangat menentukan
keberhasilan implementasi sistem manajemen
kualitas ISO 9001:2000 karena itu mereka harus
benar-benar mengerti tentang sistem manajemen
kualitas ISO 9001:2000 dan pemahaman terhadap
hal itu dapat diperoleh melalui serangkaian
pelatihan tentang sistem manajemen kualitas ISO
9001:2000.

5. Memulai peninjauan ulang manajemen. Pimpinan
organisasi harus mendelegasikan tanggung jawab
kualitas dari organisasi perusahaan kepada wakil
manajemen yang biasanya adalah manajer kualitas

6. Identifikasi kebijakan kialitas, prosedur-prosedur
dan instruksi-instruksi  yang  dibutubkan dan

7. Meningkatkan ~ kesadaran ~ kualitas  dalam dituangkan didalam dokumen-dokumen tertulis.
perusahaan. Empat level dari- dokumentasi yaitu manual kualits
(level 1), prosedur-prosdur (level II), instruksi-
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instruksi (level III) maupun formulir-formulir(level
IV) harus terselesaikan.

7. Implementasi  sistem  manajemen  kualitas
perusahaan. -

8. Memulai audit sistem manajemem kualitas

perusahaan.

9. Memilih registar

Badan akreditasi di Indonesia adalah Komite
Akreditasi - Nasional (KAN) yang mempunyai
tanggung  jawab dan  wewenang  untuk
menyelenggarakan sistem akreditasi dan sertifikasi
di negara Republik Indonesia, tugasnya adalah
memberikan. akreditasi kepada semua lembaga
sertifikasi dan laboraterium uji yang telah lulus
assesment sesuai persyaratan standar di seluruh
wilayah Indonesia. Sesuai ketentuan World Trade
Organization (WTO) bahwa negara-negara yang
menyepakati perdagangan bebas harus
menandatangani nota perjanjian saling pengakuan
terhadap pengguna standar-standar Intemnasional
termasuk. ketentuan-ketentuannya, untuk memenuhi
maksud tersebut KAN telah menandatangai nota
perjanjian  saling pengakuan sebagai anggota
Internasional Accreditation Forrum (IAF) dan
Pasific Accreditation Corporation (PAC) untuk
sistem manajemen mutu pada Agustus 2000, dalam
nota yang tertuang perjanjian saling pengakuan
terhadap sertifikat yang diterbitkan oleh lembaga
sertifikasi yang diakreditasi oleh badan akreditasi
anggota IAF dan PAC adalah ekivalen dan diakui
disemua negara anggota.
10. Registrasi. Masa berlaku sertifikat ISO 9001:2000
yang dikeluarkan registrar melalui lembaga
terakreditasi pada umumnya adalah tiga tahun.

Dalam ISO 9001:2000 terdapat klausul 8 tentang
pengukuran, analisis dan peningkatan. Di bawah ini
dibahas mengenai klausus 8.2.4 Pengukuran dan
Pemantauan Produk dari berbagai macam Sumber: -

Menurut Rudi Suardi dalam Tentang Sistem
Manjemen Mutu ISO 9001:2000 menjelaskan
Organisasi  harus memantau  dan  mengukur
karekteristik produk untuk memverifikasi persyaratan
produk yang terpenuhi. Ini harus dilaksanakan pada
tingkatan yang sesuai dari proses realisasi produk
menurut  pengaturan yang sudah direncanakan:
Kesesuaian bukti dengan kriteria yang diterima harus
dipelihara, rekaman harus menunjukkan personil yang
memiliki wewenang pelepasan produk. Pelepasan
produk dan penyaluran jasa tidak boleh' dilanjutkan
sampal semua pengaturan terehcana diselesaikan

secara memuaskan kecuali kalau disetujui oleh pihak

yang berwenang dan pelanggan.

Menurut V. Gaspersz dalam ISO 9001:2000 and
Continual Quality Improvement Menjelaskan bahwa
menurut klausul ini organisasi- harus memperhatikan -
hal-hal sebagai berikut:

1. Menetapkan  tahap-tahap  yang tepat untuk
mengukur dan memantau karekteristik produk.

2. Memiliki bukti-bukti yang mengkonfirmasikan
bahwa karekteristik produk memenuhi persyaratan
untuk produk itu.

3. Memiliki bukti-bukti yang menun]ukkan kesesuaxan
dengan kriteria penerimaan yang
didokumentasikan.

4. Menjamin bahwa catatan-catatan pengukuran dan
pemantauan menunjukkan kewewenangan personel
yang bertanggung jawab untuk mengeluarkan atau
meluluskan produk.

5. Menjamin bahwa produk yang akan dlserahkan
kepada pelanggan apabila semua aktivitas yang
dispesifikasikan  telah  diselesaikan = secara
memuaskan kecuali hal-hal lain yang disetujui oleh
pelanggan.

Menurut sumber di lapangan menjelaskan bahwa
sistem inspeksi dan pengujian untuk memonitordan
mengukur  Karakteristik  hasil  kerja - untuk
memverifikasi bahwa persyaratan hasil kerja telah
terpenuhi mencakup hal berikut:

1. Inspeksi dilakukan secara bertahap, mulai dari
tahap penerimaan Barang/Alat, selama proses
pelaksanaan dan pada tahap akhir ‘sebelum hasil
pekerjaan akhir diserah terimakan kepada Pemberi
Kerja;

2. Rencana Inspeksi dan Pengujian disusun dengan
mengacu kepada Dokumen Kontrak dan Rencana
Mutu Proyek yang telah dibuat pada tahap
persiapan proyek;

3. Rencana Inspeksi dan Pengujian ini menjadi acuan
bagi kegiatan Inspeksi dan Pengujian schari-hari
pada saat kegiatan proyek dilaksanakan;

4. Pelaksanaan pekerjaan tidak dapat dilanjutkan bila
Inspeksi dan Pengujian belum dilaksanakan:

5. Bila Barang/Alat digunakan sebelum melahii proses
inspeksi karena kebutuhan yang mendesak, maka
Barang/Alat tersebut dapat digunakan dengan
terlebih dahulu memperoleh persetujuan Pemberi
Kerja. Barang/Alat -tersebut dicatat serta
dikendalikan, dan apabila dari hasil Inspeksi dan
Pengujian Barang/Alat tersebut dinyatakan tidak
sesuai, maka Barang/Alat tersebut dapat ditarik
kembali;
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6. Rekaman (catatan) hasil Inspeksi dan Pengujian

disimpan dan dikendalikan dengan memuat nama
pelaksana Inspeksi dan Pengujian tersebut.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang akan digunakan dalam penelitian

merupakan langkah-langkah yang ditempuh sebagai
bahan kajian pada bab selanjutnya,selain disesuaikan
dengan metode penelitian yang akan digunakan, cara-
cara pengumpulan data juga harus dapat memenuhi
tujuan penelitian yaitu menganalisa penerapan
pelaksanaan inspeksi dan pengujian pada proyek
konstruksi: i

1.

Studi Literatur
Melalui pembahasan dengan literatur yang ada yang
berkaitan dengan tema dalam penelitian.

. Studi Lapangan

Wawancara

Wawancara dilakukan langsung dengan petugas
yang berwenang. di proyek pembangunan
Palembang Indah Mall yang terletak di Jl. Letkol
Iskandar No.18 yang berkaitan langsung dengan
apa yang dibahas, data awal yang didapat adalah
struktur organisasi, data umum proyek dan data
teknis proyek.

. Kuesioner

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaaan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti tentang pribadinya atau hal-
hal yang ia ketahui dan juga kuesioner dibuat
sebagai alat pengumpulan data primer yang terdiri
dari beberapa pertanyaan tentang penerapan
inspeksi dan pengujian di proyek yang disusun
secara sistematis dan terarah.

. Penetapan Sampel

Pemilihan responden yang tepat atau baik sangat
perlu untuk menjamin bahwa informasi yang
diperoleh benar-benar mencerminkan populasi yang
dikehendaki. Pada penelitian ini populasi sampel
adalah perusahaan PT. TOTAL BANGUN
PERSADA pada proyek pembangunan Palembang

Indah Mall. Adapun populasi yang dijadikan

responden terdiri atas project manager, Project
QA/QC leader, project QA/QC team, logistic team
dan - engineer sebagai pihak-pihak yang terlibat
langsung dan berhubungan dengan inspeksi dan
pengujian pekerjaan beton mulai dari penerimaan
material dan alat serta pada saat pelaksanaan
pekerjaan beton.

. Uji Validitas dan Penyebaran Kuesioner

Sebelum dilakukan penyebaran kuesioner dilakukan
validasi kuesioner dengan melakukan uji coba

kepada beberapa responden yang bertujuan untuk
menjamin bahwa kuesioner berfungsi sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai serta menguji tingkat
kesulitan kuesioner apakah pertanyaan-pertanyaan
tersebut dapat dimengerti cleh responden sehingga
responden tidak mengalami kesulitan dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. Dari
responden  tersebut diperoleh masukan dan
perbaikan terhadap kuesioner baik terhadap format
kuesioner maupun isi kuesioner, dengan cara ini
diharapkan dapat dicapi validasi konstruk
(construct) dari kuesioner. Setelah adanya masukan
dari hasil uji coba, kuesioner diperbaiki dan siap
untuk  disebarkan kepada responden dan
penyampaian kuesioner dilakukan langsung ke
lapangan. .

. Penentuan Skala Penilaian

Proses pemberian skala jawaban dari responden
bertujuan untuk memudahkan dalam pengolahan
data. Pemberian skala ini hanya merupakan coding
(pemberian kode) untuk mengubah opini secara
kualitatif kedalam suatu urutan kuantitatif. Pada
penelitian ini menggunakan skala Guttman dengan
tipe ini akan didapat jawaban yang tegas yaitu “YA
- TIDAK” terhadap suatu permasalahan yang
ditanyakan, jawaban yang diperoleh dapat dibuat
skor tertinggi SATU dan yang terendah NOL.

f Analisa Data Penelitian Deskriptif.

Metode analisa data yang digunakan adalah metode
analisa deskriptif dengan menggunakan responden
silang, hal ini dilakukan untuk mengadakan
pengecekan terhadap jawaban responden mengenai
penerapan  kegiatan inspeksi dan pengujian
pekerjaan beton yang dilaksanakan oleh kontraktor
pada proyek penbangunan Palembang Indah Mall
(PIM). Data yang diperoleh dari angket atau ceklis
dijumlahkan atau dikelompokan sesuai dengan
bentuk instrumen yang digunakan, jika pilihan
jawaban dari angket berbentuk “Ya” dan “Tidak”
maka setiap jawaban mempunyai nilai yang telah
diatur sesuai dengan gradasinya. Dengan demikian
maka analisis dilakukan dengan mencermati banyak
pilihan pada tiap-tiap alternatif yang diberikan
sesuai dengan nilai masing-masing pada semua
responden,  disini peneliti  menggunakan
pengklasifikasian yang dikategorikan menjadi dua
yaitu “Tinggi” yang disingkat dengan huruf T dan
“Rendah” yang disingkat dengan huruf R.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Data-Data Proyek

Proyek pembangunan Palembang Indah Mall

~ (PIM) merupakan salah satu wujud upaya peningkatan
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sarana dan prasarana untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat Palembang. Palembang Indah Mall (PIM)
berada di pusat kota tepatnya di JI. Letkol Iskandar
No. 18 dengan letak strategis dan mudah -dijangkau
oleh semua kendaraaan baik kendaraan pribadi dan
umum. Berdasarkan data yang didapat dan pihak
kontraktor PT. TOTAL BANGUN PERSADA
didapatkan data-data umum proyek sebagai berikut:

Proyek pembangunan Palembang Indah Mall
(PIM) ini meliputi, pekerjaan struktur dan arsitektur
bangunan mall, bangunan parkir, pekerjaaan eksternal
(termasuk jalan area parkir) dan pekerjaan plumbing.
Palembang Indah Mall (PIM) ' memiliki luas bangunan
mall + 49.000 M* yang direncanakan terdirin dari lima
lantai - (termasuk basement dan ground floor)
sedangkan bangunan parkir + 28.000 M? yang akan
dibangun setinggi sepuluh lantai.

4.2 Analisa Prosedur Mutu Inspeksi dan
Pengujian Pekerjaan Beton Pada Proyek
Pembangunan Palembang Indah Mall (PIM)

‘Keberhasilan program - inspeksi. dan pengujian
pada proyek pembangunan Palembang Indah Mall
(PIM) ditentukan oleh kebijakan yang dikeluarkan
oleh kontraktor, mengingat kontraktor PT. TOTAL
BANGUN PERSADA telah mendapatkan sertifikasi
ISO  9001:2000 sehingga program - inspeksi dan
pengujian harus dilaksanakan secara konsisten dan
berkesinambungan agar - dapat mempertahankan
sertifasi ISO 9001:2000 dan terlebih lagi agar dapat
memenuhi semua persyaratan..

Dalam dokumen mutu yang dimiliki oleh
kontraktor telah dijelaskan prosedur-prosedur mutu
inspeksi dan pengujian. Prosedur mutu merupakan
suatu ‘dokumen yang menyatakan tentang tata cara
yang ditetapkan untuk pelaksanaan suatu kegiatan
yang dilaksanakan aleh kontraktor serta- memberikan
kemudahan dalam menelusuri sebab kesalahan yang
mungkin  terjadi, sebagaimana tertera - pada
gambar 1 dan 2 berikut ini :

Penerimaan Berang /
Alst

Pemerksaan sdminisirasi (Qty, Surat
Jalan dil. sesual dengan Prosedur
Logistik

<>

Pengembalen
‘— Barang / Alsl sesuel Ya
Prosedur Pembellan

asuk Rencans
Inspeks! & Pengufan
Rencana Mutu
Proyek

Tidak

Inspeksi dan
Pengujlan

Status hasl
Inspeks! &
Pengujlan -

Tidak

Ya

Verifikac! pada
safinan Nota
Penerimaan untuk
Logistik Proyek

Nola Penerimaan
sesual dengan =)
- | Prosedur Logistik

Penyimpanan /
Pengemasan dil.. |
sesual Prosedur

Logistik

Gambar 1 Inspeksi dan pengujian saat penenmaan
material dan alat

(Sumber : Dokumentasi prosedur muiu pihak kontraktor PT.
TOTAL BANGUN PERSADA)

43 Prosedur Pelaksanaan Inspeksi dan Pengu_]lan
Pekerjaan Beton

Kegiatan inspeksi dan pengujian adalah upaya
verifikasi dalam usaha pemastian mutu material/alat
dan proses pelaksanaan pekerjagan beton, mengingat
pentingnya kegiatan inspeksi dan pengujian ini maka
pelaksanaan pekerjaan tidak dapat dilanjutkan apabila
kegiatan tersebut belum dilaksanakan dan jika
ditemukan hasil pekerjaan yang tidak sesuai maka
akan diberi tanda status berdasarkan prosedur status
mspeksi .dan pengujian serta ditindak lanjuti sesuai
prosedur pengendalian produk yang tidak sesuai.
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Pelaksanaan
Pekerjaan

Hasil Pekerjaan

Instruksi Kerja Pelaksanaan
Inspeksi/ Pengujian atas
hasil pekerjaan tersebut

!

Kegiatan Inspeksi
dan Pengujian

Sesuai Prosedur
Pengendalian Produk
Tidak Sesuai, Tindakan |=Tidak
Perbaikan dan
Pencegahan

Status hasil
Inspeksi dan
Pengujian

r——Ya
Verifikasi Pada
Rekaman Mutu

Gambar 2. Inspeksi dan pengujian pada saat proses
pelaksanaan pekerjaan
(Sumber : Dokumentasi prosedur mutu pihak
kontraktor PT. TOTAL BANGUN PERSADA)

Mutu hasil pekerjaan beton juga dipengaruhi oleh
mutu bahan dan alat yang diperoleh dari pemasok,
untuk itu kontraktor berupaya memastikan bahan dan
alat yang dipasok selalu sesuai dengan dengan
spesifikasi oleh sebab itu kontraktor telah menetapkan
vendor/sub untuk mensuplai suatu barang atau alat
berdasarkan  atas kemampuan yang mereka ‘miliki
untuk memberikan barang atau alat yang diperlukan
terutama yang menyangkut jumlah atau volume, waktu
penyerahan serta kelengkapan ' administrasi serta
kontraktor berkewajiban untuk mémberikan data
barang/alat yang diperlukan kepada vendor/sub
selengkap-lengkapnya  schingga mereka dapat
memberikan pelayanan berupa barang/ alat yang
sesuai dengan yang ' diperlukan. Informasi yang
disampaikan harus detail untuk’ menghindari

kekeliuan yang mungkin saja terjadi misalnya -

informasi tersebut menyangkut type, kelas, ‘ukuran,
nomor kode produksi atau nomor katalog produsen,
spesifikasi yang dipakei sebagai referensi sampel atau
brosur serta perlu tidaknya menyertakan hasil
pengujian atau sertifikasi pengujian, pemeriksaan atau
pengukuran dan verifikasi. Selain melalui inspeksi dan
pengujian kontraktor juga secara terus menerus
menilai kinerja para pemasok termasuk penilaian
sistem pemastian mutu, penilaian kinerja ini akan
membantu kontraktor untuk menilai para pemasok
yang dapat mendukung upaya kontraktor dalam

menjaga stabilitas mutu hasil pekerjaan sedangkan
para pemasok yang kurang dapat mendukung
pencapaian mutu ini dengan sendirinya akan
dikeluarkan dari daftar rekanan kontraktor.

Inspeksi dan pengujian dapat dilakukan didua tempat

yaitu:

a. Laboratorium

b. Lapangan : pemeriksaan langsung ditempat kerja
dengan menggunakan visual dan peralatan
sederhana '

Pada pengamatan langsung di lapangan diketahui
bahwa kontraktor PT. TOTAL BANGUN PERSADA
sebelum menunjuk rekanan/vendor untuk mensuplai
beton ready mix terlebih dahulu mensyaratkan agar
rekanan/vendor melakukan mix design terhadap mutu
beton yang diinginkan. Setelah didapat rekanan/vendor
yang mensuplai beton ready mix dalam hal mi PT.
Indo Beton, maka contoh hasil dari benda uji dari PT.
Indo Beton tersebut dites kuat tekannya di PT. Semen
Baturaja. Hal ini dilakukan untuk mencek mutu beton
apakah telah memenuhi syarat yang diinginkan dan
sekaligus untuk mencari validitas hasil yang diperoleh.
Kontraktor PT. TOTAL BANGUN PERSADA juga
secara terus menerus menilai kinerja para pemasok .
termasuk penilaian sistem pemastian mutu, jumlah
atau volume, waktu penyerahan serta kelengkapan
administrasi, penilaian kinerja ini akan membantu
kontraktor untuk menilai pemasok apakah dapat
mendukung upaya kontraktor dalam menjaga stabilitas
mutu hasil pekerjaan sedangkan para pemasok yang
kurang dapat mendukung pencapaian mutu ini dengan
sendirinya - akan dikeluarkan dari daftar rekanan
kontraktor. Menurut pengamatan yang
dilakukan oleh penulis selama penelitian terlihat
bahwa mutu beton yang dihasilkan oleh PT. Indo
Beton' telah memenuhi- persyaratan yang diinginkan
hal ini dapat dilihat dari lampiran yang diperoleh
selama penelitian berlangsung.

4.4 Analisis Penerapan Inspeksi dan Pengujian
Pekerjaan Beton Pada Proyek Pembangunan
Palembang Indah Mall(PIM)

PT Total Bangun Persada merupakan kontraktor
utama dalam proyek pembangunan Palembang Indah
Mall (PIM). Pada struktur organisasi PT Total Bangun
Persada yang terlampir dapat dilihat keberadaan divis/
tingkat manajemen dan merekalah yang bertanggung
jawab atas jalannya kegiatan inspeksi dan pengujian
pekerjaan beton pada proyek ini.
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Di bawah ini akan disajikan tabel-tabel mengenai
penilaian para responden mengenai kegiatan inspeksi
dan pengujian pekerjaan beton mulai dari penerimaan
material dan alat serta pada saat pelaksanaan pekerjaan
beton, penelitian ini dilakukan pada Project Manager,
Project QA/QC Leader, Project QA/QC Team,
Logistic Team serta kepada engineer. Pengambilan
informasi melalui kuesioner kepada para responden
untuk mengcounter antara pendapat mereka terhadap
penerapan kegiatan inspeksi dan pengujian pekerjaan
beton pada proyek konstruksi ini. Untuk jelasnya
distribusi penyebaran kuesioner dapat dilihat pada
tabel 1 dibawah ini :

Tabel 1 Distribusi kuesioner

Responden Kuesioner Kuesioner
yang disebar | yang kembali
Project Manger 1 1
Project QA/QC
Leader 1 1
Projecr QA/QC
Team
Logistic Team 4 4
Engineer 10
10 14
14
Jumlah 30 eksemplar | 30 eksemplar

Sumber : Hasil distribusi kuesioner (Andriansyah, 2006)

Perbandingan penilaian Inspeksi dan Pengujian
Pekerjaan beton Antara Project Manager, Project
QA/QC leader, Project QA/QC Team, Logistic Team
dan Engineer

Dari tabel rekapitulasi pendapat lima sumber dapat
diketahui bahwa pelaksanaan inspeksi dan pengujian
pekerjaan beton termasuk dalam kategori TINGGI
maka penerapan inspeksi dan pengujian pekerjaan
beton telah dilaksanakan dengan baik, maksimal dan
berhasil. Walaupun dalam hal ini terdapat variasi
jawaban yang menarik. Pada aspek no 40 yang
menurut project manager dan project QA/QA leader
sudah tinggi tetapi menurut project QA/QC team dan
engineer masih rendah. Hal ini wajar karena di dalam
suatu proyek yang besar sering terjadi bahwa tindakan
koreksi tidak dapat mencegah ketidaksesuaian yang
telah terjadi tetapi hal ini tidak menghambat dalam
pelaksanaan pekerjaan konstruksi karena kontraktor
akan melaporkan kepada pelanggan untuk memperoleh
konsesi (kelonggaran-kelonggaran) berkaitan dengan
perbaikan produk yang tidak sesuai.

Seperti telah .diuratkan pada bab-bab sebelumnya
bahwa salah satu elemen persyaratan sistem mutu yang
harus dipenuhi untuk mendapatkan sertifikat ISO
9001:2000 pada kontraktor adalah penerapan proses
pengukuran, analisis dan peningkatan, .yang
dibutuhkan untuk memastikan kesesuaian sistem
manajemen mutu dan salah satu bentuk program yang
dapat dilakukan kontraktor dalam
mengimplementasikan syarat tersebut adalah melalui
Pengukuran dan Pemantauan Produk ( inspeksi
dan pengujian) dimana melalui program ini dapat
dilakukan evaluasi terhadap efektivitas yang dalam
penelitian ini fokusnya adalah pelaksanan pekerjaan
beton. Dengan adanya inspeksi dan pengujian yang
efektif akan memberikan jaminan bahwa apa yang
telah dilaksanakan telah' memenuhi persyaratan yang
telah ditetapkan, Keberhasilan kontraktor dalam
melaksanakan penerspan inspeksi dan pengujian
dengan baik, maka salah satu elemen persyaratan
standarisasi ISO 9001: 2000 yaitu klausul 8 mengenai
pengukuran, analisis dan peningkatan dapat terpenuhi.

S. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa penelitian pada proyek
pembangunan Palembang Indah Mall (PIM) dapat
disimpulkan : : :

1. Proses penerapan ISO 9001:2000 sebagai standar
internasional untuk sistem manajemen mutu pada
PT. TOTAL BANGUN PERSADA berdasarkan
evaluasi. yang telah dilakukan adalah . dalam
kategori TINGGI, maka tingkat keberhasilan
penerapan inspeksi dan pengujian pekerjaan beton
yang ada termasuk dalam kadtegori baik . dan
berhasil. Sehingga. kontraktor utama telah mampu
memenuhi persyaratan klausul 8 yaitu metodologi
pengukuran, analisis dan peningkatan yang
berkelanjutan yang salah satu elemen persyaratan
sistem mutu tersebut yaitu: Pengukuran dan
Pemantauan Produk
(inspeksi dan pengujian).

2. Dengan keberhasilan yang dicapai oleh kontraktor
dalam menerapkan inspeksi dan pengujian
pekerjaan beton maka masalah-masalah yang dapat
mengganggu mutu bangunan dapat diatasi serta
dapat memberikan keyakinan kepada pelanggan
atas produk yang dihasilkan oleh kontraktor
PT.TOTAL BANGUN PERSADA.

3. Berdasarkan hasil kuat tekan beton yang
dilaksanakan oleh kontraktor PT. TOTAL
BANGUN PERSADA di PT. Semen Baturaja
untuk beton K-300 umur 28 hari didapatkan nilai
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sebesar 368,89 kg/om® dan 348,89 kg/cm’. Hal ini
berarti beton yang dihasilkan telah memenuhi
persyaratan yang diinginkan.
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